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Inofusi di Industri

ansep inofusi (inno-

Sfusion) diperkenal-

kan oleh James Fleck
{1993} yang herarti kombi-
nasi dinamis antara proses
inovasi ({nnovalion) dan
difusi (diffusion). Kedua-
nya adalah proses pembela-
Jaran sosial dalam konteks
riil di masyvarakat.

Pada proses inofusi ing, ak-
tor-akior inovasi terlibat akiifl
dalam proses vang berkelan-
Jutan untuk memberi makna
pada artalak dan melekatkan-
nya pada kebutuhan mereka
masing-masing. Sampal pada
suatu btik, inowvasi akan dilse-
wil dalam lingkungan vang le-
bily luas, mengloistal, dan men-
Jadi spsuam ¥ang perrnanen.

Inofusi memang meman-
dany proses pemajizan ini da-
lam perspelktil sosial dan per-
spekiifl teknologi. Keduanya
dianggap schagai satu konsti-
tuen yang dinamis, tidak dapat
dipisahkan, dan saling mem-
pengaruhi sam sama lain da-
lam hal membuast, menghasil-
kan, mengadopsi, hingga men-
difusikan sejumlah penemuan
bam guna membangun capa-
Filities vang lebih baik.

Inofusi juga memungkinkan
kolaborasi erpert dan non-
crper! uniuk bersama-sama
merancang dan memanfaal-
kan inovasi sesuai dengan ke-
butuhan dan konieks yung
Lerjadi di lingkungan sekitar-
nvii. Mereka tak hanva bersa-
mu-sama membentuk inovas,
melainkan jugs ikut menye-
barkan hasil inovasi tersebut.

Pendekatan inofusi ini me-
mungkinkan feksibilitas vang
lebih baik, meminimumkan
map antara wser dan desainer,
serla memaksimuambkan leee-
rage dalam berinovasi, vang
pada akhirmya akan menjamin
tingkat kesuksesan inovisi,

Lalu apa hubungannya in-
ofusi di bidang kevangan?
Sama persis dengan industr
lainnya, industri jasa keuang-
an {(terutama perbankan) juga
dituntot untk terns berinovi-
si. Pangsa pasar terus bertum-
buh, pemain-pemain baru
bermunculan, dan produk
sorla jasa bam diluncurkan ke
pesaran. Namun, ada bebera-
pa perbedaan mendasar anta-
ra industn jasa keuangan dan
induseri lain yang membuat
ruang gerak mercka dalam
berinovasi mengadi terbatas.

fevtama, karena kodminya
adalabh mengurisi vang milik
orang banyak, industri keuang-
an diatur secara kedat oleh pe-
merintah dan lekat dengin re-
tulasi. Ketika akan memper-
kenalkan produk dan jasa
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barmy, bank harms melaporkan-
nya kepada pemerintah dan
regulator. Bank harms menje-
laskan inovasinya dengan de-
el untuk mendapatkan perse.
tujuan sebelum nantinya bisa
diluncurkan ci pasar.

Hal ini membuat pesaing
bisa meniru dengan mudah
karena biaya hnitasinya boleh
dibilang Champir) gralis. Maka,
tak heran bila banyalk ditemu-
kan pembonceng (free rider)
inovasi di jasa keuangan.

Peran aktor inofusi

Kedua, industri ini penuh
dengan eksternalilas jejaring
(nefwork evternalifies) dan
standardisasi (standardiza-
fion ), Standardisasi diperlu-
kan agar terjadi interoperabi-
litus antara perusahaan jasa
keuangan sam dengan vang
lain. Misalnya, tidak mungkin
suatu bank memperkenalkan
kartu ATM dengan ukuran
yvang berbeda karena Llidak
akan terjadi interoperabilitas
dengan mesin ATM vang su-
dah ada saar ing,

Kondisi ind tentu mengun-
ungkan pemain lama yang su-
dluh memesang standar karena
menimbulkan barrier fo entivy
bagl pemain-pemain barn, ka-
L pernain bar angin ik mne-
nii ket inovasd, man tidak ma
mereka harus tunduk pada
standlar vang sudah ada

Ketiga, sangat jarang dile-
mui perlindungan hukam e
badap hasil inovasi di bidang
kenangan, Inovasi yang acda
selama ind umumnya berupa
metode operasional ataun pro-
ses hisnis vang lazim diliko-
kan dan sudah tersebar luas
ranpa ada catatan mengenai
siapa pemiliknyi,

Selain ita, karena validitas
paten di bidang ini penuh de-
ngan ketidakpastian, bank
cenderung tidak mematenkan
penemuannya, L sisi lain, pa-
ten malah akan membual sis-
lem jadi tertutop dan tidak
memungkinkan adanya inter-
operabilitas dengan institusi
kenangan lainnya. Perlindung-
an yang mereka lakukan bia-
sanva hanya schatas pacda
merek dagang (fendermork ).

Keuangan

Jika demikian, bagaimana
bank bisa melakokan inovasi
di tengah begitu banyvaknya
ketorbatasan? Nah, di sinilah
para aklor inofusi punya peran
untuk memegang kendali.

i Indonesia, satu-dua de-
kade terakhir ini, kita menge-
nal bebernspa nama besar yang
hilir-mudik dar bank satu ke
bank vang lain. Agus Marto-
wardojo, misalnya, pernah
membidani sejumlah bank
besar termasuk Bank Niaga,
Bank Bumipulers, Bank Exim,
PermataBank, dan Bank Man-
diri. Contoh lain, Robby Djo-
han, jebolan Citibank yang
mengenalkan e-banking di
Bank Niaga dan ikut berparti-
sipasi dalam pendirian Bank
Mandiri. Ada pula Mochrar
Hiady yang mengenalkan elec-
frorde chonnels di BOA kemn-
dian mendirikan LippoBank.
Mama-nama lain misalnva
Barry Lesmana (BCASCiti-
bank), Sigit Pramono (BILS
M), Stephen Liestyvo (BOAS
BB, dan masih banyak lagi.

Penclitian menunjukkan,
tingkat faormover di industri ini
relatifl tinggi. Fenomena katu
loncar dan bajak-membajak
lazim dijumpai, tak hanva di
pucuk pimpinan manajemern,
terapi juga level di bawahnya.
Yang lebih menarik, mereka
biasanya ikut membawa anak
buahnya uniuk mengembang-
kan dan mendifusikan inovasi
cli tempat bam mercka

Pengaruh dari konsultan
Juga begitu rerasa, Kita me-
ngenal nama-nama seperti
Accenture, IBM, Oracle, man-
pun Wyatt Walson vang tkul
membedah inovasi di bank-
bank di Indonesia, Karena
“dokter” yvang digunakan
gam, 1ak heran bila “resep”
vang dibenkan juga sama. Bila
sidah demikian, binsanya sua-
t inowvasi akan cepatl menyo-
bar tanpa membutuhkan wak-
e yang lama.

Hanva saja, perla dicatar
bahwa “resep” yang sama bhu-
kan jaminan akan mendapal-
kan “rasa” vang sama. Ada
kadanva inowvist vang sukses di
bank A, ketika diadopsi oleh
hank I3 justru gagal. Begita
juga sebaliknya, Inovasi yang
gagal di bank X, malah sukses
dijalankan di bank Y. Dan
yvang lebih penting, mereks
yvang melakoni inovasi duluan
tearly adopier) belum temntu
akan mendapatkan kesnkses-
A0 ATAN peEnguasnan pasir
yang lebih baik daripada adik-
adiknya (lele adapter), A
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